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Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “efektivitas strategi 

TPSR dengan  pendekatan pembelajaran saintifik dalam meningkatkan tanggung 

jawab siswa” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar hasil karya saya 

sendiri. Saya tidak melakukan tindakan plagiarisme ataupun  penjiplakan dan  

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang 

berlaku. Jika ditemukan kesalahan dan tindakan sengaja yang melanggar etika 

keilmuan, maka saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada 

saya. 
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